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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODA PENELITIAN

Untuk  menentukan  suatu proscdur penelivan. diperlukan beberapa
pertimbangan yang berhubungan dengan penelitian o sendirie diantaranya talah
wjuan penclitian, Pencliian yang  ditububar merupakan penelition tentang
pengaruh kondisi ruang kubiah di Pusdikajen terhadap motivast belajar mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTR UPL

Sesuai dengan permasalahan di atas. maka dalam penelitian i digunakan
metoda penelitian deskriptif. Hal int sesuan dengan vang dikemukakan oleh Nana
Sudjana (1997 = 152) tentang metode penchtian deskriptif bahwa “metode
penclitian deskriptit digunakan apabila bertupuan untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan peristiwa atau kejadian vang ada pada masa sekarang ™

Berdasarkan kutipan di atas. dapat ditarik kesimpulan: bahwa metoda
deskriptil cocok digunakan dufam penclitian inl karena sesu dengan maksud
penclitian ini yaitu untuk memecahkan dan mengemukakan permasalahan yang
ada pada saat penelitian dilakukan mengenal pengarud kondisi ruang kuliah di
Pusdikajen terhadap motivasi belajar mahasissa Jurusan Pendidikan Tekmk
Bangunan FPTK UPL

Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk menggambarkan kondisi
ruang kuliah di Pusdikajen dengan melihat pengarulnya terhadap motivast belajar

mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTRK UPL



3.2 VARIABEL DAN PARADIGMA PENELITIAN
3.2.1 Variabel Penelitian

Vartabel adalah gejala vang bervariasi sedangkan gejala merupakan obyek
penelitian. Jadi vartabel adalah obyek penclitian yang bervariasi atau dapat
dikatakan variabel adalah ciri atau karakteristik individu, Obyvek peristiva yang
nilainya bisa berubah-ubah. cirt tersebat memungkinkan untuk pengukuran, baik
secarit Avalitarif maupun keanritaidf Nenurut Subiosinn Avikunto (1993 0 03
bahwa variabel terdirt dort dua kategort. vaita
i. Variabel bebas atau independen vaitu variabel X
2. Variabel terikat atau dependen vanu variabel Y

Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengajo dimanipulasi untuk
diketahur mtensitasnya dan atau pengaruhova wrhadap variabel terikat. Variabel
bebas adalah varmabel yang tmbul akibat variabel bebas,

Atas dasar masalah dan hipotesis penchtian dalam uraian terdahulu, maka

variabel dalam penelitian i terdivi dari ¢

- Variabel bebas (X) adalah c Nondist ruang kuliah
- Variabel terikat (Y) adalah SN otivast belwar mahasiswa Jurusan

Pendhidikun Tekmbk Bangunan FPTR UPLL

Pengaruh antara kedua variabel diatas dapat dicambarkan sebagai berikut

Variabel X Vartabel Y
- 1
Motivasi belajar mahasiswa |
Kondist ruang kuliah ¥ Jurusan Pendidikan Teknik
Banvunan

Bagan 3.1 Peoncarub Aatar Viriabel



3.2.2 Paradigma Penelitian
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Seaara umum paradigma penelitian sebagai kerangka penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Bangunan FPTR-UPI Program Teknik

Arsitektur Anghkatan 2000 ssompai 2003

|

Variabel! X

Variabel Y

Kondisi ruang kuliah

Aspek yang diungkap :
Iklim(temperatur,

dan mebeler.

matahari. kelembaban, [ )
sirkulast udara).  kebistngan,
sirkulast. clemen ruang

(lantal, dinding. atap. wurna)

radias

‘wd b

Motivasi Belajar Mahasiswa

Aspek vang diungkap :

Stkap dan respon selama
perkuliahan
[Frekuensi kegratan

Clekad dan Keinginan

l

TEMUAN

PENELITIAN

v

KESIMPULAN DAN SARAN

Keterangan

Lingkup Penelstian

; Aspek vane diungkap

Bagan 3.2 Paradigma Penclitian

e Arah Penchitian



3.3 DATA DANSUMBER DATA
3.3.1 Data
Data yang diperlukan dalam penclitian ini adaluh sebagai bertkut
. Keberadaan ruang kuliah di Pusdikajen yvang dipergunakan Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTRK CP]
2. Jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan ekl Bangunan FPTK LRI

Program Studi Arsitektur angkatan 200 Esampai 2003(81).

‘JJ

Motivast belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK
UIPL . Program Studi Arsitehtur angkatan 200 sampar 2003(S 1),

3.3.2 Sumber Data

Data tersebut di atas dapat diperoleh dar sumber data sebagai berikut

.o Peninjauan secara langsung ke ruang kuhah di Pusdikajen vang digunakan

oleh mahasiswa  Jurusan Pendidilan Teknmik Bangunan PPTK UPL dan
wawaneara dengan peneelola Pusdikajen.

2. Tata Usaha Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FP TR UPL

Responden dari mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan 'PTR

d

UPT(ST). Program Studi Arsitektur angkatan 200Tsampat 2003(51).

3.4 POPULASI DAN SAMPEL
3.4.1 Populasi

Populasi adalah selurh subyek didalam wilavah penclitian vang dipilih
dan dianggap mewakili keseluruhan. Populasi merupakan kelompok  dimana
peneliti akan memperoleh hasil penclitian yang disamaratakan (digeneralisasikan).

(Drs. Sumanto, MA )
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Sesuai dengan lngkup pengertian populasi. maka yang menjadi subyek
penelitian adalah mahasiswa Jurasan Pendidikan Tehnik Bangunan FPYR UPL
Program Studi Arsitcktur angkawm 2001 sampar 2003 (ST, dengan alasan
terbatasnya tenaga. wakt, dana don fuktor hedekatan antara responden dan
peneliti,

Jumlah Populast penehtion adalah sebagat berikut

Tabel 3.1
Populasi Pencelitian

[T TTANGKATAN T JUMLAIL MALIASISWA
W o

- 2002 . Se o

2003 o 43 B

TOTAL S T o

{ Sumber o TU Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK LGP

J.4.2 Sampel

Sesual dengan lingkup penelitian, populast atauw wilayah data vang menjadi
subyek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Tehnik Bangunan FPTK
UPL Program Studi Arsitcktur angkatan 2001 sampar 2005 (S1). Berdasarkuan
hasil observasi, jumiah populast penelitiun mi sebanyak 117 orang mahasiswa.

Jumlah sample vang akan digunakan pada penclitiun i didasarkan pada
pendapat Harry King dengan tingkat Kesalahan 3 %o sampar 13 % dengan jumlbah
populasi paling tinggn hanya 2000 orang,

Karena terbatasnya tenaga. waktu, dan dana. sesuas dengan pernvataan

diatas. sampel penelitian ini scbanvak 40 Y6 dart jumlah popolast berdasarkan
| h )
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tabel Nomogram Harry King atas kesatahan 8 %o, vaitu sehanyuk 47 orung. Tekak

pengambilan sample tersebut dilukukan dengan cara weknik sampling secara

sembarang ( Teknik Random Sampling ).

3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk memperoleh data dan keterungan untuk penelitian iniz diperlukan teknik

pengumpulan data. Tekmk vang digunakan adalah

A

Teknik Observasi

Sebagai alat pengumpul  data observasi fongsung  akan memberikan
sumbangan vang  sangat peating dalum penclivian deskriptt. Jenis-jenis
informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalur pengamatan langsung
ofch pencliti. Bila informasinya meneenal aspek-aspek obyek atau benda-
benda mati. maka prosesnyva relan ! sederhana, dan boleh jadi hanya terdirt dur

o Jadi. pada penelitian i,

langkah mengklasilikast. mengukur atau menghitun
varabel X (Kondisi ruang kulialy dilakukan dengan cara obsevast dengan

mengeunakan alat angket. sehagai data penambah dan di gunakan pula
peralatan - mekanik  yaite Camerac Termometer. Humidiymeter. Sound
Levelmeter. Anemometer. Light meter.

Teknik Dokumerntasi

Teknik dokumentast adalah tehknih pencumpulan data vang dicunakan

untuk mengetahui jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK

UPL Program Studi Arsttektur angkatan 2001 sampai 2003 (81}, Data diperoleh

dari arsip Tata Usaha Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPL



3. Teknmik Angket
Merupakan suatu teknis komunikasi tidak langsung yang digunakan untuk
memperofeh data mengenai pengaruh keadisi ruang kulizh terhadap motvasi
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan ‘Teknik Bangunan FPTR UPL Alat ukur
yang digunakan berupa angket. yaitu scjumlah daltar pertanyaan yang: tersusun
dalam bentuk talisan dan memerTukan jawaban dari respenden.
Angket adatah teknik alat pengumpulan data metabui penyebaran daftar
pertanyaan tertulis pada responden. teknik angkevkuesioner int merupakan teknik
alat pengumpulan data yang digunakan untok memperoleh data variabel X
mengenai kondisi ruang kuliah dan variabel Y mengenai motivasi belujar
mahasiswa, Jenis pertanyaan yang digunakan adalah jenis pcrﬂulynun tertutup,
dimana  alternatit jowabannyva sudah tersedias sehingga responden hanya
menjawab/memilih sesuai dengan pribadi muhasiswa tersebut. Dalam skala
penilaian untok Gap alternatd” jawaban tersebut memiitkt skor tertentu dengan
rentang shala bernifai 1-30 Adapun keuntumgan teknik angket seperti yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1989 1 125) adalah sebagat bertkut
1. Tidak memerlukan hadimya penelit
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden

3. Dapat dijawab oleh responden menurit kecepatan masing-masing. dan
menuntut waktu renggang responden

4. Dapat dibual anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-malu

menjawab
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5. Dapat dibuat terstandar schingea bagl semua responden dapat dibatasi

pertanyaan yang benar-benar suma

3.6 KISI-KISI

Untuk menunjang  perolehan  data vang  diharapkan, maka  sebelum
membuat instrumen penelitian terlebih dahulu dibuat Kisi-kisi instrumen sebagai
rambu-rambu untuk pengukuran suatu variabels dalam hal it variabel Xoyaitu
kondisi ruang kuliah di Pusdikajen. dan variabel Y. vaitu motivasi belajar
mahasiswa tersebut dengan teknik anghet. Kisi-kist instrumen dapat dilihat pada

lampiran |,

3.7 INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen dalam penclitian ini adalah angket. Dalam penelitian in angket
disusun berdasarkan skala penilaian model Dikert vang terdin dart 5 model
alternatil sawaban. Tiap jawaban diberi skor 1-3 unak pernyataan yang: berarah
negatit dan bergerak dari 5-1 untuk pernyvataan yvang berarah positt,
Tabel 3.2

Pemberian Skor pada Angket Penclitian
Sesuai dengan Altematit Jawaban

No Alternatd Jawaban : ‘unhul[ k! —
L . o | bPosiil 1 Negatil
1| Sangat setuju (S5) ! 3 |
2| Setuju (S) _ . g 2 i
B o : |
3 | Ragu-ragu (R) ‘ 3 3
4 | Tidak setuju (TS) - iﬁi R 4
| e -
5| Sangat tidak sctuju (STS) | 3
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Dasar Pertimbangan penulis memilih angket model Likert sesuar dengan

pendapat S. Nasution (1982 1 753 vaitu ¢

Skala tipe Likert memiliki reliabilitus tinggr dalam mengukur manusia
berdasarkan intensitas sikap tertentu.

Skala tipe Likert sangat luwes/fleksibel. lebih tleksibel dinn teknik pengukuran

fain.

3.8 PROSEDUR PENELITIAN DATA

langkuh-langkab dalam prosedur penclitian ind adalah sebagal berikut:

Merumuskan variabel dan aspeh-aspel sang diahur seperti vang terhihat pada
kisi-kist angket penelitian,

Membuat lembar pertanvaan berdasarkan kisi-kisi angket penelitian.
Menyusun alat ukur sementara.

L1 Coba dan Perbaikan Angket

Untuk mengetahui kebaikan dan kesesuaian angket: sebagai alat ukur terhadap

masalah yang scedang ditelin, maka terlebih dahulu dilukukan uji coba angket

penelitian. sehingga dapat digunakan schagan alat pengumpulan data penelitian

vang memberikan gambaran tentang masalah vang sedang diteliti.

3.9 VALIDITAS DAN RELTABILITAS

3.9.1 Uji Validitas Angket

Uit vatiditas merupakan ketepatan adat ukur terhadap konsep vang diukuy

dart suatu keadaan vang menggambarkan tingkat kemampuan instrumen yang
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bersangkutan schingga benar-benar mengukur apa vang scharusnya  diukur.
Suharsimi Arikunto (1978 : 130) mengemukakan bahwa "Validitas adalah
pengukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahehan suatu instrumen
penelitian™.

Berdasarkan ungkapan tersebut dapat dikatahan bahwa dikatakan valid
suatu alat ukur apabila dipakal cocok untul mengukur apa yang hendak diekur,
sementara tinggi rendahnya validitas suaty instrumen penelitian menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tdak menyimpang dart gambaran tentang
variabel yang dimaksud.

Dalam penelitian ini. rumus yang dipakar dalam uji validitas adalah
“dengan mengunakan rumus-rumus korelasi “Producs Momend” vaitu dengan cara

mencari korelast antara item skor dencan total skor. Adapun, rumus tersebut

adatah :
P AR e I B R
SN RIS R I S Ot
Keterangan
ro = Koelisien korelasi antara variabel Xodan Y
¥X = Jumlah skor tiap ilem
SY = Jumlah skor total seluruh item
N = Jumlah responden uji cobu

Pengujian validitas instrumen dilakukan pada setiap item angket dengan
taral signifikanst o = 001 dan v~ 0.03. diluar wral signifikasi ersebut item

angket dinyatakan tidak valid dengan tingkat kepercayaan 9U%%. 93% dan 90%.
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Setelah hasil pengukuran. maka item tersebut disubstitusikan atau diug

dengan memakat wji-t dengan rumus sebagai bertkut.

NI

(Sudjana. 1992 377)

_ \,/I —r
Keterangan ¢
t = Uji signifikanst korelasi
r = Koelisien Korelast
N = Jumtlah responden ujicoba

Kriteria pengujian validitas adalah jitka harga darn =1, dengan

Gtz
tingkat kepercayaan 99%. 95% dan 90%. serta Jk (derajat kebebasan) = (n-2),
maka item tersebut signifikan atau valid,
3.9.2 Uji Relinbilitas Angket

Untuk mengetahui tingkat refialitas angket digunakan rumus Alpha (v ).
Mengingat skor setiap itemnyva bukan skor T osampat O, wtapr skor rentangan
antara beberapa nilai (skor 1 sampai dengan 3)0 Adapun langkah-langkah yang
dizempuh untuk menguji reliabilitas angket adalah sebagar berikut:

a. Menghitung harga varan setiap item. dengan rumus:

Ny
R (> v
. v
wh = o
A

Keterangan .
ah” = harga varian setap butir
ah™ = harga kuadrat jawaban responden pada setiap butir item

(2 V)" = harga kuadrat skor setiap item
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a2

N = harga responden

b. Menghitung vairians total (e ). dengan rumus sebagan berikut:

.
N }': _ (-— ) )
: A
Q™ = e
A
Keterangan :
3% ~ harga varian scetiap butir soal
> = jumlah varian setiap butir soal

il . -
> ¥Y = jumlah varian total
J
N = harga responden

¢. Menghitung refiabilitas dengan rumus Alpha sebagan berikut:

£, N aht |

k=1 il

ar

Keterangan :

= reliabilitas mstrumen

e

= banyaknya butir pertanyaan atau banvaknya soal

Y b = jumlah varian butir

N

af - = varian total
d. Mengkonsultasikan harpa #, pada kriteria penafsiran indek korelasi. vaitu
(0.800 — 1.000 = sangat tingyi
0.600 — 0.799 = tinggi
0.400 - 0,599 = cukup
0.200 - 0.399 = rendah

< (1.200 = sangat rendah



Kriteria pengujian rebiabilitas adalah jika harga dari r >0, dengan

tingkat kepercayaan 99%. 93%. dan 90%. serta derajat keberhasilan (n-2). maka

item tersebut reliabel.

3.10 Teknik Analisis Data

Menganalisa merupakan  langkah vang  dilakukan  sctelah data vang
diperlukan terkumpul. Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis data ini
4adaluh sebagai berikut:

. Menghitung kembali jumlah lembar jawaban vang telah diist oleh responden.

2. Membuat bobot nilai untuk jawaban SS =38 =4 R=3.T5 =2 8TS = |.
Untuk pernyataan positil dan sebaliknya untuk penyataan negatif.
3. Menstabulasi data vang meliputi kegiatan-kegiatan sebagar bertkut:

a. Menghitung skor yang diperoteh dan tap responden.
b. Mengkonversi skor data mentah menjadi Z-score dan I-score dengan
menggunakan rumus:

S S

/=

¢. Menghitung nilai rata-rat. simpangan baku dan varians dari setiap

variabel berdasarkan uratan untuk keperluan perhitungan korelasi dan
regresi.

d. Analisa dan penafsiran data dart pengujian hipotesis yang merupakan

dasar dalam penarikan kesimpulan. Teknik analisis data w)i instrumen i

vang diukur adalah wji normalitas perhitungan koefisien korelasi dan

koefisien determinasi.
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4 Setelah wyi normalitas dilanjutkan dengan perbitunean koelisien korelasy dan
L ) £ | L

selunjutnya difanjutkan dengan uji .

5. Setelah uji t dilanjutkan dengan koetisien determinasi vaitu untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kondisi ruang kuliah terhadap motivasi belajar
mahasiswi.

6. Perhitungan Regrest.

Untuk lebih jelasnya perhatikan diagram aliv prosedur pengolahan data penelitian

dibawah in1:



Ui Narmalitas

Ui

tl—

Pengambilan data Porcobaasn

Mulai

.

I hstribusi

Statistik
parametrik

v

Koelisten
korelasi

v

Uji Keberartian

v

koclisien
Dieterminasi

Pengujian Hipotesis

Kesumputan

]

v

| Slalistih non

Ptttk

v

Jents Dt

v

v

Noiminal }

Ordinal ‘

v

Y

Uit Independen g

v

Koelisien
korelasi

v

Ui Keberartian

Dependen >

v

orelisi

v

[Hitung C-maks

v

Bandingkan C dun C- nuiks

Nochisien

4

v

{ Pengajim Hipotesis

—HI' Kestmpulan

foetisten Beterminas

. 4

Pengajian Hipotesis

A 4

Kesimpulan

(Subarsimi Arikunto. 19961633
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3.10.1 Uji Normalitas Data

Ui normalitas - dimaksudkan untak mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak berdisteibusi normal. Hika data distribusi normal
dapat menggunakan statistik parametrik vt dengan menggunkaan perhitungan
product moment correlation dart Pearson. dan jika data tdak distribusi normal,
dapat menggunakan perhitungan statistik korelasi Rand Spearoieor. Untuk i,
swnpel yang diperolely harus divge coba normalitasnya. Langkah-langkah vang
ditempuh dalam wi normatitas adalaby sebagan bertkut:

a. Mencart rata-rata X dengan rumus ¢

v 1 Y
AY
Dimana
X = milal skor rata-ratu
X =jumlah skor responden
n = banyaknya responden

b, Mencari Standar Deviast (Sumpangan Bakoy S, dengon rumus

S \ . .\.‘.A\ -
_%‘ = - —,',,.,,, ,&,_' }
\ NN -

Dimana :

S - standar deviast
X 7 nilan rata-rata
N = hanyaknya data

X nilai responden



¢. Membuat daltar trekuenst observasy dan ekspekiasi

Tabel 3.3

Daftar I'rekuenst Observasi

‘}, Kedas (), bk 7
L
\

~ Jumlah )

KNeterangan ¢

(N - Irekuenst observasi

Bk = hatas kelas

7 = transformasi normal standar dari batas kelas

ik — A
A
i = Luas tap kelas (gunakan dattar /)
b = frekuensi ekspektasi (B nxt)

d. Menghitung nilad 7 (chi kuadrat), dengan cumas

‘ Oy
“ - L

{I:ndi Nurgana. 1985 1 9)

(lnds Nurgana, 1985 9y

¢. Menentukan derajat kebebasan (db). dengan rumus - db =k - 3

diugt berdistribust nermai.

- 2 . -
- Menentukan ¢~ dar daftar

o. Menentukan normalitas dengan Keitertan ka7 e

77 whe aka data vang



3.10.2 Uji Kecenderungan

Untuk menggetahui gambaran umum tentang variabel X (kondist ruaing
kuliah di Pusdikajen) dan Variabel Y ¢motivasi belajar mahasiswa) digunakan uji
kecenderungan, Langkah ini dilakukai dengan cavaomenaksir rata-rata selanjutnya
diformulasikan ke dalam perhitungan kiasilikasi terientu.

Rumus vang digunakan adalah

, ) , AN
X-Ipx —= <SHEX N -2

\E Vn
Dimana : X = Nilai rata-ruta
Tp = Nilat tdidapat dan distribust student dengan dik - n-1

S = Standar Deviasi

n=N-1
(Sudpana, 1998 1 G7)
: . . L S . S
Bilangan-bilangan vang didapat dart (X0 (py - o) dan (X0 Ipy - o)
N o

masing- masing dinamakan batas havwah dun batas atas dart setiap variabel . Tasil
“nerhitungan dimodifikasi menjadi beberapa Kategori dan ditormulasikan ke dalum
tabel sehavar bertkut

Tabel 3
KRITERIA KECENDERUNGAN

Rentang L'rekucensi Prosentase'7

|
| R
!

IKategonri

Sangat Baik :

Baik - X0,
Cukup baik T X-0.3

Kurang Buik X rO3(S1)<n=N-1.3(850

Jelek X=13-(81}-n |

¥ ‘ f ; 100%

L. >

: - (Sudjana. 1998 1 973
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Keterangan @ & Skor maksimal tdeat {(Smi
b. Rata-rata ideal (X=12 Smi)
¢. Standar Deviasi ( St 173 X))
3.10.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotests ini dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis yvang
digunakan dalam pencehitian ini diterima ataw ditolak.

Untuk menjawab hipotesis maka metode vang digunakan adalah metode
statistik parametrik, dan metode mi digunakan jika kedua vartabel berdistribusi
normal. Adapun langkab-langkah yang ditempul untuk pcnguj'iam hipotesis i
udzlilah sebagal berikut

.

1. Menghitung koetisien korelast vaitu dengan menggunakan rumus koelisien

korelast Prodict Moment.

rumus
N VY - (VR
f'H = --“‘__-_:_\_______ﬂ__ __‘:_i.j;_... ; - ‘ ﬁ____‘_}
IS v o sy oy
Dimana :

' = Koetisten korelast antara variable Xodan Y
X = skor tiap tem

Y —skor total tem

N = jumlah responden uji coba

(suharsimi Ankunto, 1987 0 138)
Untuk  mengetahui pengaruh  berdasarkan nilai - Koefisien Korelast  yang
didapatkan dan hasil perhitungan. maka dapat ditnterpretasikan Kedalam tabel

bertkut i ;
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Tabel 3.4
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

nterval Koefisien Tingkat [Iuhuﬁ?ﬁw :
0.00 - (0.199 O Sungacrendah
| 0.20 - 0.399 Rendah
040 - 0.509 Scedung
(.60 - 0.799 Nuat
.80 - 1.000 Sungal koat

(Dr. Sugivono, hal 149)
Supaya harga r vang diperoleh dart perhitungan dapat memberikan suatu
kesimpulan. Keberartian korelast i diuji dengan hipotesis p = 0 melawan
tandingan p = 0. Untuk menguji p = 0 maka harea v tersebut harus diugl dengan

“mengeunakan uji - student dengan rumus

(Sudjana, 1992 1 377)
PDimana
R = koetisien korelasi
N = jumlah responden uji coba
Sclanjuitya nilar v hitung dibandimekan dengan nilar dart ttabel. Setelah
o dapat dilakukan pengupan penclivian yvaitu ki (e tusa maka hipotesis

diterima sebaliknya. Sebaliknya Jika U, Lane aka hipotesis ditolak



62

3.10.4 Kocfisien Determinasi
Digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
. ] . 3 . . .
variabel terikat KD = r,” . sedangkan penalsirannya digunakan persentasi @ 100% ¢

Y

I .



